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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perbedaan 
kemampuan berpikir kritis anak kelompok B yang dididik guru lulusan PG-
PAUD dan non PG-PAUD di TK Sirajuddin Pontianak Barat. Metode 
penelitian yang digunakan adalah deskriptif-kuantitatif. Sampel penelitian ini 
adalah anak kelompok B2 dan B4 yang masing-masing berjumlah 33 anak, 1 
guru kelas B2 dan 1 guru kelas B4. Hasil analisis data menunjukkan terdapat 
perbedaan yang signifikan kemampuan berpikir kritis anak kelompok B yang 
dididik guru lulusan PG-PAUD dan non PG-PAUD di TK Sirajuddin 
Pontianak Barat dengan hasil t hitung = 2.450 dan t tabel dengan taraf 
signifikasi 5% dan db sebesar 60 adalah 2.000 yang berarti 𝐻0 ditolak dan 
𝐻𝑎diterima. Kesimpulannya adalah kemampuan berpikir kritis anak 
kelompok B yang dididik guru lulusan PG-PAUD lebih baik daripada anak 
kelompok B yang dididik guru lulusan non PG-PAUD.  
 
Kata Kunci: Kemampuan Berpikir Kritis Anak 
 
Abstract: This study aimed to describe differences in critical thinking skills 
of children in group B were trained graduate teachers PG-PAUD and non PG-
PAUD in TK Sirajuddin West Pontianak. The method used is descriptive-
quantitative. Samples were children in group B2 and B4, each of which 
includes 33 children, 1 teacher class B2 and 1 teacher class B4. The results of 
data analysis showed a significant difference critical thinking skills of 
children in group B were trained graduate teachers PG-PAUD and non PG-
PAUD in TK Sirajuddin West Pontianak with the result t = 2.450 and t table 
with a significance level of 5% and db to 60 db is 2.000, which means 𝐻0 
rejected and 𝐻𝑎  accepted. The conclusion is the critical thinking skills of 
children in group B were trained graduate teachers PG-PAUD better than 
children in group B were trained graduate teacher non PG-PAUD. 
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uru sebagai tenaga pendidik memiliki peranan penting dalam 
mengembangkan proses berpikir anak. Pengembangan kemampuan berpikir 
kritis sangat penting dalam pendidikan karena dapat meningkatkan kemampuan 




sejak dini karena dengan mendidik anak untuk berpikir kritis akan membantu 
anak untuk secara aktif membangun pertahanan diri terhadap serangan informasi 
di sekelilingnya. Menurut Harsanto (dalam Yulianti, 2010:65) berpikir kritis, 
analitis, dan kreatif bisa dilatihkan pada anak-anak dengan membiasakan mereka 
untuk bertanya mengapa dan mencoba jawaban-jawaban analitis. Anak usia 4-6 
tahun dapat diajarkan berpikir kritis yaitu melalui kemampuan mengamati, 
kemampuan mengandaikan (mengasumsi), kemampuan memprediksi, 
kemampuan menemukan kesalahan, kemampuan memperkirakan penyebab, 
kemampuan membuat keputusan, dan kemampuan membuat kategori. 
Guru perlu merangsangnya dengan mengajukan beberapa pertanyaan 
ketika proses pembelajaran berlangsung melalui metode tanya jawab. Metode ini 
penting dikuasai oleh guru karena hal tersebut tentu sudah diperoleh pada saat 
guru menempuh pendidikan tinggi di bidang PG-PAUD. Namun, fakta yang 
dilihat terdapat guru yang merupakan lulusan pendidikan tinggi di bidang non PG-
PAUD. Peneliti ingin mengetahui apakah hal ini akan berpengaruh terhadap 
perbedaan kemampuan berpikir kritis pada anak. Hasil prariset peneliti di TK 
Sirajuddin Pontianak Barat kemampuan berpikir kritis anak seperti masih ada 
anak yang pasif dengan hanya mendengarkan penjelasan dari guru tanpa 
mengamatinya serta kurang berani mengemukakan pendapat. 
Pendidikan anak usia dini pada jalur formal terdiri atas guru dan guru 
pendamping. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2007 tentang Standar 
Nasional Pendidikan merumuskan dengan mempertimbangkan karakteristik 
penyelenggaraan PAUD salah satunya tentang standar pendidik dan tenaga 
kependidikan. Selanjutnya Pasal 29 PP No.19 Tahun 2007 memerinci kualifikasi 
untuk pendidik PAUD yaitu harus memiliki kualifikasi pendidikan minimal 
S1/DIV yang berlatar pendidikan tinggi di bidang PAUD, kependidikan lain atau 
psikologi. 
Iskandar (2012:87) menyatakan bahwa “kemampuan berpikir kritis 
merujuk pada pemikiran seseorang dalam menilai kevaliditan dan kebaikan suatu 
ide, buah pikiran, pandangan dan dapat memberi respons berdasarkan kepada 
bukti dan sebab akibat.” Menurut Ormrod (2009:226) berpikir kritis (critical 
thinking) adalah dengan mengevaluasi informasi atau argumen dengan logika dan 
tidak menerima informasi tersebut begitu saja. Fisher (2009:10) mendefinisikan 
berpikir kritis adalah “interpretasi dan evaluasi yang terampil dan aktif terhadap 
observasi dan komunikasi, informasi dan argumentasi.” 
Karim (2009:211) mengemukakan bahwa tujuan pendidikan kritis adalah 
dapat meningkatkan sikap kritis pada diri anak sehingga nantinya akan mampu 
dan berani melakukan penilaian terhadap penemuan-penemuan, sistem, nilai, atau 
budaya melalui proses pengetahuan. Selanjutnya Yulianti (2010:67) menyatakan 
bahwa pentingnya melatih kemampuan berpikir kritis adalah agar anak terbina 
proses kreatifnya sejak dini. Dengan terus menerus dilatih dengan menggunakan 
sarana pembelajaran edukatif, anak Taman Kanak-kanak akan mencapai 
kemampuan dalam pemecahan masalah sehingga terbiasa berpikir kreatif akan 




Mengajarkan anak berpikir kritis sangat penting untuk ditanamkan sejak 
dini dalam menghadapi kehidupan anak di masa yang akan mendatang sehingga 
sudah mempunyai benteng sendiri dengan pemikiran-pemikiran yang kritis. 
Asmani (2009:97) menyatakan pendidik PAUD sebagai sumber belajar 
merupakan salah satu komponen penting dalam menentukan keberhasilan 
program PAUD karena pendidik terlibat langsung dan bertanggung jawab 
terhadap keberhasilan proses pembelajaran. Tenaga pendidik PAUD semestinya 
disiapkan secara profesional dengan tiga unsur utama yaitu pendidikan yang 
memadai yang disiapkan secara khusus melalui lembaga pendidikan dengan 
kualifikasi tertentu, keahlian dalam bidangnya dan komitmen dalam tugasnya. 
Menurut Suyadi (2011:20) tenaga kependidikan (guru dan staf 
administrasi) harus disertakan dengan latar belakang keilmuan agar kelak lembaga 
PAUD benar-benar diampu oleh para guru yang mempunyai basic keilmuan yang 
sesuai. Merujuk pada UU sistem pendidikan Nasional 2003, guru yang akan 
mengajar di lembaga PAUD harus berlatar belakang S1 PGPAUD atau S1 PGTK. 
Salah satu faktor utama dalam proses pembelajaran di kelas adalah guru 
karena guru berhadapan langsung dengan anak di dalam kelas. Hal ini 
menunjukkan bahwa guru dituntut menjadi seorang yang kompeten dalam 
profesinya. Bila dikaitkan dengan anak, maka guru hendaknya memiliki 
pemahaman terhadap kemampuan anak didik. Guru harus memiliki empat 
kompetensi yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Salah satu kompetensi tersebut 
adalah kompetensi pedagogik. Menurut Narwanti (2011:90) pedagogik 
mempunyai arti ilmu mendidik. Kompetensi pedagogik merupakan suatu 
performasi (kemampuan) seseorang dalam bidang ilmu pendidikan. Seorang guru 
harus memiliki pengetahuan dan pemahaman serta kemampuan dan keterampilan 
pada bidang profesi kependidikan.Kompetensi ini tidak diperoleh secara tiba-tiba 
tetapi melalui upaya belajar secara terus menerus baik pada masa menempuh 
pendidikan sarjana bidang pendidikan (pendidikan calon guru) maupun pelatihan 
yang didukung oleh bakat, minat dan potensi keguruan dari masing-masing 
individu yang bersangkutan. 
Kaitannya dengan kemampuan berpikir kritis pada anak adalah bagaimana 
cara guru dalam mengelola pembelajaran di dalam kelas dalam mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis pada anak misalnya melalui metode atau media yang 
dapat mendukung kemampuan berpikir kritis anak. Tentunya kemampuan 
pedagogik ini salah satunya diperoleh guru melalui pendidikan tinggi yang 
ditempuh yaitu pendidikan tinggi bidang pendidikan khususnya PG-PAUD. 
Karena selama menempuh proses pendidikan tersebut, seorang calon guru di 
bekali dengan ilmu-ilmu tentang pendidikan. Seorang guru yang kompeten akan 
dapat membimbing serta mendidik anak dalam mengembangkan kemampuan 
yang anak miliki termasuk kemampuan berpikir kritis. Mengingat begitu 
pentingnya kemampuan berpikir kritis yang dapat dilatih sejak dini karena dengan 
berpikir kritis anak dapat membentengi diri dari berbagai informasi yang ada 
sehingga tidak akan terpengaruh oleh hal-hal yang negatif. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik melakukan penelitian tentang 
perbedaan kemampuan berpikir kritis anak kelompok B yang dididik guru lulusan 




Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif-kuantitatif dengan 
bentuk penelitian kausal komparatif. Dalam penelitian ini, yang menjadi populasi 
adalah anak kelompok B2 yang berjumlah 33 anak, anak kelompok B4 yang 
berjumlah 33 anak dan satu guru kelas B2 serta satu guru kelas B4. Sampel dalam 
penelitian ini adalah menggunakan penelitian sensus atau penelitian populasi 
karena semua populasi akan digunakan sebagai penelitian. Teknik pengumpulan 
data pada penelitian ini adalah penggunaan metode observasi, metode interview 
dan metode dokumentasi dengan alat pengumpul data yaitu instrumen penilaian, 
pedoman wawancara dan dokumentasi. Lokasi penelitian ini dilaksanakan di 
Taman Kanak-kanak Sirajuddin yang beralamat di Jalan Apel Gg.Kenari 1 dalam 
Kecamatan Pontianak Barat. 
Uji validitas instrumen dilakukan dengan dua cara yaitu uji validitas isi 
dan uji validitas konstrak. Uji validitas isi dilakukan untuk mengetahui isi dari 
instrumen penilaian yang dibuat apakah sudah sesuai atau belum dengan materi 
(kisi-kisi). Dalam hal ini, peneliti melakukan uji validitas isi dengan melihat 
apakah indikator-indikator yang dibuat telah sesuai dengan aspek-aspek yang 
hendak diuji.  
Uji validitas konstrak dilakukan di TK Islam Al-Kautsar Pontianak 
Selatan. Setelah proses skoring, uji validitas konstrak dilakukan dengan 
mengkorelasikan setiap butir indikator dari tiap aspek (𝑋1, 𝑋2, 𝑋3,𝑋4, 𝑋5 ) dengan 
nilai total (Y) dengan rumus korelasi product moment. Dari hasil analisis didapat 
nilai korelasi antara tiap butir indikator dengan skor total. Nilai ini kemudian 
dibandingkan dengan r tabel, r tabel dicari pada tingkat signifikansi 0,05 dengan 
derajat kebebasan (db) = N-2 = 34-2 = 32, maka diperoleh r tabel sebesar 0,349. 
Jika  𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka dinyatakan valid dan jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 
dinyatakan tidak valid. Berdasarkan analisis, diperoleh nilai korelasi tiap indikator 
dengan skor nilai total. Semua hasil nilai perhitungan r hitung lebih besar dari r 
tabel yaitu 0,349. Ini berarti semua item indikator dinyatakan valid. 
Hasil penilaian kemampuan berpikir kritis anak dianalisis dengan 
menggunakan rumus X  = 
𝑛
𝑁
 𝑋 100. Sedangkan untuk mengetahui perbedaan 
kemampuan berpikir kritis anak kelompok B yang dididik guru lulusan PG-PAUD 




Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahapan, yaitu: (1) Tahap 
persiapan, (2) Tahap pelaksanaan, (3) Tahap akhir. 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap persiapan, antara lain: (1) 
Menyusun instrumen penelitian yaitu kisi-kisi, indiktor untuk penilaian 
kemampuan berpikir kritis anak kelompok B di TK Sirajuddin, rubrik penskoran, 
dan penentuan katergori. (2) Melakukan validasi instrumen penelitian. (3) 
Mengadakan uji coba atau uji validitas terhadap kisi-kisi dan indikator aspek 







Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap pelaksanaan, antara lain: (1) 
Mengobservasi atau mengamati kegiatan anak satu per satu tentang kemampuan 
berpikir kritis anak. (2) Mendokumentasikan kegiatan anak dalam bentuk video 
dan foto yang menunjukkan tentang pembelajaran yang mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis anak kelompok B.  
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap akhir, antara lain: (1) 
Menganalisis data yang diperoleh dari skor instrumen penilaian kemampuan 
berpikir kritis pada anak. (2) Mendeskripsikan hasil analisis data dan memberikan 
kesimpulan sebagai jawaban dari rumusan masalah.  
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada anak kelompok B di Taman Kanak-kanak 
Sirajuddin Pontianak Barat. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 
penelitian populasi yang mana pada keseluruhan sampel digunakan sebagai 
penelitian yang berjumlah 33 anak kelompok B yang dididik guru lulusan PG-
PAUD dan 33 anak kelompok B yang dididik guru lulusan non PG-PAUD. 
Berdasarkan hasil perolehan dari skala penilaian yang telah dilakukan oleh guru 
dan peneliti, maka diperoleh data hasil kemampuan berpikir kritis 33 anak 
kelompok B yang dididik guru lulusan PG-PAUD di TK Sirajuddin Pontianak 
Barat yang dipaparkan pada Tabel 1 berikut ini. Skor kemampuan berpikir kritis 




 𝑋 100. 
 
Tabel 1 
Hasil Kemampuan Berpikir Kritis Anak Kelompok B  









Dari tabel 1 dapat dilihat bahwa rata-rata skor yang diperoleh seluruh 
anak kelompok B yang dididik guru lulusan PG-PAUD adalah 82,67. Sesuai 
dengan permasalahan yang ada dalam penelitian ini, maka untuk hipotesis dalam 
rumusan masalah ini adalah kemampuan berpikir kritis anak kelompok B di TK 
Sirajuddin Pontianak Barat yang dididik guru lulusan PG-PAUD memperoleh 
nilai ≥ 60. Oleh karena itu, hipotesis ini dinyatakan terbukti.  
Anak kelompok B yang dididik guru lulusan PG-PAUD terdapat 28 anak 
yang memiliki kemampuan berpikir kritis dengan kategori sangat baik (SB) yaitu 
pada rentang 76-100, lima anak berada pada kategori baik (B) dengan rentang 
nilai antara 51-75 dan tidak terdapat anak yang memiliki kemampuan berpikir 
kritis dengan kategori cukup baik (CB) dan tidak baik (TB). Terdapat 30 anak 
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yang memiliki nilai kemampuan berpikir kritis ≥ 60 dan tiga anak yang memiliki 
nilai kemampuan berpikir ≤ 60. 
 
Tabel 2 
Hasil Kemampuan Berpikir Kritis Anak Kelompok B  










Dari tabel 2 dapat dilihat bahwa rata-rata skor yang diperoleh seluruh 
anak kelompok B yang dididik guru lulusan non PG-PAUD adalah 75,48. 
Hipotesis yang telah ditetapkan dalam rumusan masalah ini adalah kemampuan 
berpikir kritis anak kelompok B di TK Sirajuddin Pontianak Barat yang dididik 
guru lulusan non PG-PAUD adalah ≤ 60. Dari data skala penilaian kemampuan 
berpikir kritis anak kelompok B yang dididik guru lulusan non PG-PAUD yang 
telah dipaparkan pada Tabel 2, maka diperoleh nilai rata-rata yang dimiliki 
seluruh anak adalah 75,48. Oleh karena itu, hipotesis ini dinyatakan tidak terbukti. 
Berdasarkan kategori penilaian kemampuan berpikir kritis yang telah 
dibuat, tabel tersebut menunjukkan dari 33 anak kelompok B yang dididik guru 
lulusan non PG-PAUD terdapat 10 anak yang memiliki kemampuan berpikir kritis 
sangat baik (SB) yaitu dengan rentang nilai 76-100, 22 anak memiliki kemampuan 
berpikir kritis dengan kategori baik (B) yaitu pada rentang nilai 51-75, satu anak 
memiliki kemampuan berpikir kritis cukup baik (CB) dengan rentang nilai 26-50 
dan tidak terdapat anak yang memiliki kemampuan berpikir kritis  dengan 
kategori tidak baik. Terdapat 33 anak kelompok B yang dididik guru lulusan non 
PG-PAUD terdapat 31 anak yang memiliki nilai kemampuan berpikir kritis ≥ 60 
dan dua anak yang memiliki nilai kemampuan berpikir kritis ≤ 60. 
Hipotesis untuk menguji apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir 
kritis anak kelompok B yang dididik guru lulusan PG-PAUD dan non PG-PAUD 
di TK Sirajuddin Pontianak Barat adalah sebagai berikut: (1) Hipotesis Nol (𝐻0) : 
Tidak terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis anak kelompok B yang 
dididik guru lulusan PG-PAUD dan non PG-PAUD di TK Sirajuddin Pontianak 
Barat. (2) Hipotesis Alternatif (𝐻𝑎) : Terdapat perbedaan kemampuan berpikir 
kritis anak kelompok B yang dididik guru lulusan PG-PAUD dan non PG-PAUD 
di TK Sirajuddin Pontianak Barat. Kriteria pengujian hipotesis: (1) Jika 
𝑡0(𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔) ≥ 𝑡𝑡 (𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ) maka 𝐻0 ditolak artinya terdapat perbedaan kemampuan 
berpikir kritis anak kelompok B yang dididik guru lulusan PG-PAUD dan non 
PG-PAUD di TK Sirajuddin Pontianak Barat. (2) Jika 𝑡0(𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔) ≤ 𝑡𝑡 (𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ) 
maka 𝐻0 diterima artinya tidak terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis 
anak kelompok B yang dididik guru lulusan PG-PAUD dan non PG-PAUD di TK 
Sirajuddin Pontianak Barat. Oleh karena itu, untuk menguji hipotesis tersebut, 
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maka digunakan rumus t test. Data yang akan dianalisis dapat dilihat pada Tabel 
3. 
Tabel 3 
Hasil Uji t 
Independent Samples Test 
   nilai kemampuan berpikir kritis 






Levene's Test for 
Equality of Variances 
  F .921  
  Sig. .341  
t-test for Equality of 
Means 
  T 2.450 2.450 
  Df 64 63.926 
  Sig. (2-tailed) .017 .017 
  Mean Difference 7.182 7.182 
  Std. Error Difference 2.932 2.932 
  95% Confidence    











Upper 13.038 13.038 
 
Berdasarkan tabel 3 di atas diperoleh t hitung (equal variance assumed) 
adalah 2,450. Tabel distribusi dicari pada taraf signifikansi 5% dengan derajat 
kebebasan (N1+N2-2) = (33+33-2) = 64 maka diperoleh t tabel sebesar 2,000. 
Dapat disimpulkan t hitung > t tabel (2,450 > 2,000) maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎  
diterima, artinya terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan berpikir kritis 
anak kelompok B yang dididik guru lulusan PG-PAUD dan non PG-PAUD di TK 
Sirajuddin Pontianak Barat. 
 
Pembahasan 
Berpikir kritis merupakan suatu sikap mau berpikir secara mendalam 
tentang masalah-masalah dan hal-hal yang berada dalam jangkauan pengalaman 
seseorang. Berpikir kritis adalah proses untuk menilai kesimpulan berdasarkan 
bukti (Kardi, 2006:11). 
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, guru kelas B2 (guru lulusan 
PG-PAUD) telah membina kemampuan berpikir kritis anak kelompok B yaitu 
anak yang berusia 5-6 tahun. dengan menggunakan sarana pembelajaran yang ada. 
Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Yulianti (2010:67) bahwa 
anak usia 4-6 tahun dapat diajar berpikir kritis melalui berbagai area agar 
kemampuan berpikir kritis anak terbina sejak dini dengan cara terus menerus 
dilatih dengan menggunakan sarana pembelajaran sehingga akan mencapai 
kemampuan dalam pemecahan masalah. Dari hasil penelitian yang telah 
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dilakukan, diperoleh hasil dari 33 anak kelompok B yang dididik guru lulusan 
PG-PAUD terdapat 28 anak yang memiliki kemampuan berpikir kritis dengan 
kategori sangat baik (SB) yaitu pada rentang 76-100, lima anak berada pada 
kategori baik (B) dengan rentang nilai antara 51-75 dan tidak terdapat anak yang 
memiliki kemampuan berpikir kritis dengan kategori cukup baik (CB) dan tidak 
baik (TB). Hal ini menunjukkan kategori sangat baik (SB) memiliki jumlah anak 
terbanyak dibandingkan dengan kategori lainnya dalam kemampuan berpikir 
kritis. Dari 33 anak 30 anak memiliki nilai kemampuan berpikir kritis > 60, tiga 
anak memiliki nilai kemampuan berpikir kritis < 60. 
Kemampuan berpikir kritis anak jika dilatihkan sejak dini, maka 
diharapkan di masa yang akan datang kemampuan berpikir anak Taman Kanak-
kanak dapat membantu dalam mengambil keputusan secara tepat, cermat, 
sistematis, benar dan logis, dengan mempertimbangkan berbagai sudut pandang. 
(Yulianti, 2010:66). Oleh karena itu, guru sebagai pendidik tak lepas perannya 
dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis anak. Guru hendaknya 
memiliki pemahaman terhadap kemampuan anak didik yaitu dalam kompetensi 
pedagogik. Kompetensi pedagogik merupakan suatu performasi (kemampuan) 
seseorang dalam bidang ilmu pendidikan. Seorang guru harus memiliki 
pengetahuan dan pemahaman serta kemampuan dan keterampilan pada bidang 
profesi kependidikan (Narwanti, 2011: 90).  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh hasil yang 
menunjukkan bahwa dari 33 anak kelompok B yang dididik guru lulusan non PG-
PAUD terdapat 10 anak yang memiliki kemampuan berpikir kritis sangat baik 
(SB) yaitu dengan rentang nilai 76-100, 22 anak memiliki kemampuan berpikir 
kritis dengan kategori baik (B) yaitu pada rentang nilai 51-75, satu anak memiliki 
kemampuan berpikir kritis cukup baik (CB) dengan rentang nilai 26-50 dan tidak 
terdapat anak yang memiliki kemampuan berpikir kritis dengan kategori tidak 
baik. Dari kategori tersebut menunjukkan kategori baik (B) memiiliki jumlah anak 
terbanyak dalam kemampuan berpikir kritis. Dari 33 anak, dua anak memiliki 
nilai kemampuan berpikir kritis < 60 dan 31 anak memiliki nilai kemampuan 
berpikir kritis > 60. 
Untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan yaitu hipotesis Nol (𝐻0)  
tidak terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis anak kelompok B yang 
dididik guru lulusan PG-PAUD dan non PG-PAUD di TK Sirajuddin Pontianak 
Barat. Hipotesis alternatif (𝐻𝑎) terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis 
anak kelompok B yang dididik guru lulusan PG-PAUD dan non PG-PAUD di TK 
Sirajuddin Pontianak Barat. Dengan kriteria pengujian hipotesis jika 𝑡𝑜(𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔) ≥ 
𝑡𝑡 (𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙) maka 𝐻𝑎diterima dan 𝐻0 ditolak, dan jika 𝑡0(𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔) ≤ 𝑡𝑡 (𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ) 
maka 𝐻𝑎  ditolak dan 𝐻0 diterima. Peneliti menggunakan teknik analisis data 
dengan rumus test t. 
Setelah peneliti menganalisis dengan perhitungan dan menggunakan 
perangkat lunak SPPSS 16, maka diperoleh hasil 𝑡𝑜(𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔) ≥ 𝑡𝑡 (𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙) dengan 
hasil t hitung = 2.450 dan t tabel dengan taraf signifikasi 5% dan db sebesar 
(N1+N2-1)= 33+33-2=62 adalah 2.000, dapat disimpulkan 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎  
diterima artinya terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan berpikir kritis 
anak kelompok B yang dididik guru lulusan PG-PAUD dan non PG-PAUD di TK 
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Sirajuddin Pontianak Barat. Seperti yang dikemukakan dalam Peraturan 
Pemerintah Nomor 19 Tahun 2007 tentang Standar Nasional Pendidikan 
merumuskan dengan mempertimbangkan karakteristik penyelenggaraan PAUD 
salah satunya tentang standar pendidik dan tenaga kependidikan. Selanjutnya 
Pasal 29 PP No.19 Tahun 2007 memerinci kualifikasi untuk pendidik PAUD yaitu 
harus memiliki kualifikasi pendidikan minimal S1/DIV yang berlatar pendidikan 
tinggi di bidang PAUD, kependidikan lain atau psikologi. Dalam pasal 7 Undang-
undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 disebutkan guru wajib 
memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan 
rohani serta memiliki kompetensi untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 
Husdarta (dalam Supardi, 2013:54) mengemukakan kinerja guru dalam 
pembelajaran menjadi bagian terpenting dalam mendukung terciptanya proses 
pendidikan secara efektif terutama dalam mutu hasil belajar anak. Hal ini 
termasuk dalam hasil kemampuan berpikir kritis anak yang tentunya dipengaruhi 
oleh kualifikasi, kompetensi dan kinerja guru. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah peneliti 
laksanakan, dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 
antara kemampuan berpikir kritis anak kelompok B yang dididik guru lulusan PG-
PAUD dan non PG-PAUD di TK Sirajuddin Pontianak Barat. Secara khusus 
kesimpulannya adalah: (1) Kemampuan berpikir kritis anak kelompok B yang 
dididik guru lulusan PG-PAUD di TK Sirajuddin Pontianak Barat memperoleh 
rata-rata nilai 82,67. (2) Kemampuan berpikir kritis anak kelompok B yang 
dididik guru lulusan non PG-PAUD di TK Sirajuddin memperoleh rata-rata nilai 
75,48. (3) Berdasarkan hasil perhitungan uji t test diperoleh nilai t hitung sebesar 
2,450 dan t tabel sebesar 2,000. Artinya t hitung ≥ t tabel (2,450 ≥ 2,000). Dengan 
demikian 𝐻𝑎  diterima dan  𝐻0 ditolak. Hal ini berarti terdapat perbedaan yang 
signifikan kemampuan berpikir kritis anak kelompok B yang dididik guru lulusan 
PG-PAUD dan non PG-PAUD di TK Sirajuddin Pontianak Barat.  
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, peneliti memberikan saran 
sebagai berikut: (1) Kemampuan berpikir kritis penting untuk dilatihkan sejak 
dini, diharapkan kepada orangtua untuk lebih tepat dalam mengembangkannya 
karena kemampuan berpikir kritis sangat diperlukan oleh anak di masa 
mendatang. (2) Peran guru sangat diperlukan dalam perkembangan anak usia dini. 
Oleh karena itu, guru diharapkan lebih kompeten dan mampu mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis anak usia dini. (3) Kepada peneliti lain dapat meneliti 
variabel di luar kajian penelitian ini yang turut memberikan kontribusi kepada 
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